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ABSTRACT

Earnings represent information which very paid attention by users of financial
statements. Some research was examined the ability of earnings to forecast future
earnings which only focused to aggregate earnings. Some literature mention that
reported earnings number contain permanent and transitory earnings component
which can be used to forecast future earnings and future cash flow. Permanent
earnings is earnings related to core activity of the firms which always happened
each every period, while transitory earnings are earnings do not relate with core
activity of the firms and is not expected to happened in next period. This research
empirically examines the level of accuracy model with permanent, transitory, and
aggregate earnings component to forecast future earnings of the firms.

ABSTRAK

Laba memberikan informasi yang mendapatkan banyak perhatian oleh pengguna
laporan keuangan. Beberapa penelitian telah menguji kemampuan laba dalam
memprediksi laba masa depan tetapi hanya menitikberatkan pada laba agregat.
Beberapa literatur menunjukkan bahwa pelaporan angka laba mengandung laba
masa depan komponen laba permanen dan transitori yang dapat digunakan untuk
memprediksi laba masa depan dan arus kas masa depan. Laba permanen adalah
laba yang berkaitan dengan aktivitas utama perusahaan yang selalu terjadi di tiap
periode, sedangkan laba transitori adalah laba yang tidak berhubungan dengan
aktivitas utama perusahaan dan tidak diharapkan terjadi di masa yang akan
datang. Penelitian ini secara empiris menguji tingkat ketepatan model dengan
komponen laba permanen, transitori, dan agregat dalam memprediksi laba masa
depan perusahaan.

Keywords: Permanent earnings, transitory earnings, aggregate earnings, future
earnings.
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PENDAHULUAN

Pelaporan keuangan merupa-
kan sumber informasi yang sangat
penting bagi pengguna informasi.
SFAC No. 1 memberikan tiga tujuan
dari laporan keuangan. Tujuan yang
pertama adalah berhubungan dengan
kemampuan laporan keuangan mem-
berikan informasi yang berguna dalam
membuat keputusan investasi dan
keputusan kredit. Sementara itu tujuan
yang kedua adalah berguna dalam
meramal prospek aliran kas dan laba
masa depan. Tujuan yang terakhir ada-
lah memberikan informasi tentang
sumber daya perusahaan, klaim terha-
dap sumber daya tersebut, dan per-
ubahan sumber daya tersebut. Fokus
utama dari laporan keuangan adalah
informasi tentang laba dan kompo-
nennya.

Finger (1994) dalam studinya
menguji relevansi nilai dari laba yang
diukur berdasarkan kemampuannya
untuk meramal baik laba masa depan
dan aliran kas. Laba ditemukan meru-
pakan prediktor yang signifikan terha-
dap laba itu sendiri selama periode
satu tahun, tapi tidak untuk empat
sampai delapan tahun. Laba juga
mempunyai kemampuan menjadi pre-
diktor bagi aliran kas untuk beberapa
perusahaan. Bukti menunjukkan bah-
wa laba membantu meramal laba dan
aliran kas tapi tidak mendukung per-
nyataan FASB bahwa laba merupakan
prediktor yang terbaik untuk aliran kas
dibandingkan aliran kas itu sendiri.

Dapat dikatakan bahwa bebe-
rapa studi di atas hanya berfokus pada
laba agregat atau disebut bottom line
earnings untuk memprediksi laba ma-
sa depan atau aliran kas masa depan
sehingga menimbulkan pertanyaan
apakah laba agregat tersebut meru-
pakan indikator yang baik untuk mem-
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prediksi, atau adakah aspek lain di
dalam laba agregat yang tidak mung-
kin diulang di masa depan. Revsine et
al. (2001) menjelaskan tiga komponen
yang berbeda di dalam angka laba
pelaporan yaitu laba permanen, laba
transitori dan komponen pengganggu
atau disebut juga laba yang tidak
relevan terhadap nilai (value-irrelevant
earnings). Laba permanen merupakan
laba yang relevan digunakan untuk
memprediksi laba masa depan atau
aliran kas masa depan dan diharapkan
untuk tetap ada di masa depan. Laba
transitori merupakan laba yang relevan
digunakan untuk memprediksi laba
masa depan atau aliran kas masa depan
tetapi tidak diharapkan untuk tetap ada
di masa depan. Sementara itu laba
yang tidak relevan terhadap nilai
(value-irrelevant earnings) tidak ber-
hubungan dengan laba masa depan
atau aliran kas masa depan.

Teknik prediksi diperlukan
karena adanya perbedaan yang sangat
luas dalam horizon waktu, faktor-fak-
tor yang menentukan hasil aktual, jenis
dari pola data, dan lain-lain. Untuk
menyesuaikan dengan berbagai peng-
gunaan yang berbeda-beda, berbagai
metode prediksi telah dikembangkan
(Arsyad, 2001), yaitu: (1) metode
kuantitatif; (2) metode kualitatif.
Metode kuantitatif dikelompokkan
menjadi dua, yaitu: (1) teknik statistik
(misalnya pemulusan eksponensial,
metode dekomposisi, frend, dan Box-
Jenkins); dan (2) teknik deterministik
(misalnya regresi, indikator-indikator
utama, ekonometrika, survei antisipasi
dan model input-output). Kelemahan
metode kuantitatif adalah mengabai-
kan pergeseran teknologi dalam mas-
yarakat. Sementara itu kelemahan
metode kualitatif adalah sulitnya
mengukur keakuratan prediksi. Oleh
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karena itu prediksi yang efektif adalah
prediksi yang dapat mengkombinasi-
kan metode kuantitatif dan kualitatif.

Penelitian ini akan mencoba
melihat di antara model dengan kom-
ponen laba permanen, transitori, dan
laba agregat manakah yang lebih aku-
rat, ketika digunakan untuk mempre-
diksi laba masa depan. Untuk objek
penelitian akan dipakai data dari
perusahaan yang listing di Bursa Efek
Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA

Laba permanen disebut juga
sustainable earnings, persistent earn-
ings atau core earnings Yyaitu laba
yang mempunyai kemampuan laba
jangka panjang perusahaan (Penman,
2001). Sementara itu laba sekarang
yang tidak mungkin diulang di masa
yang akan datang (laba sementara) bu-
kanlah indikasi dari laba masa depan.
Beaver (1989) menyatakan bahwa
peristiwa yang terjadi di dalam periode
tertentu kemungkinan transitori dan
tidak diharapkan mempunyai pengaruh
yang sama terhadap laba dalam perio-
de berikutnya. Laba akuntansi dapat
dipandang menjadi dua komponen,
yaitu laba permanen dan laba transi-
tori. Laba permanen dapat dipertim-
bangkan sebagai nilai harapan dari
laba akuntansi masa depan. Menurut
Ohlson (1999) ada tiga observasi
sederhana yang menyatakan sejumlah
sifat tertentu yang berhubungan de-
ngan laba transitori, yaitu: 1) laba
transitori merupakan laba yang tidak
bisa diprediksi, paling tidak dalam
pengertian bahwa laba transitori seka-
rang tidak mempengaruhi laba transi-
tori berikutnya; 2) laba transitori seka-
rang adalah tidak relevan ketika sese-
orang meramal laba total untuk tahun
berikutnya; 3) item laba transitori tidak

memainkan peran menerangkan ketika
seseorang mengestimasi nilai sekarang
dari dividen harapan perusahaan.
Pelbagai penelitian telah mem-
buktikan bahwa laba merupakan sum-
ber informasi yang penting, sehingga
ketika terdapat pengumuman menge-
nai laba, maka pasar akan merespon
informasi tersebut baik respon negatif
maupun positif (Beaver, 1968; Foster,
1977; Kormendi and Lipe, 1987; Ou,
1990; Finger, 1994; dan Assih, 1999).
Selain itu, laba juga bisa digunakan
untuk memprediksi laba masa depan
perusahaan. Memprediksi laba dapat
meliputi memprediksi laba agregat dan
memprediksi ~ komponen-komponen
pembentuk laba. Pelbagai penelitian
juga membuktikan bahwa laba yang
dipilah-pilah menjadi komponen yang
lebih khusus mempunyai kemampuan
untuk meningkatkan prediksi terhadap
laba masa depan (Lipe, 1986; Fairfield
et al. 1996; Sloan, 1996; Isgiyarta,
1997; Werdiningsih, 2001; dan
Burgstahler et al. 2002). FASB (1984)
dalam Sugiri (2003) menyatakan
bahwa pos-pos individual, subtotal,
atau bagian-bagian lain dari suatu
laporan keuangan sering lebih berguna
daripada agregatnya bagi orang-orang
yang mengambil keputusan investasi,
keputusan kredit, dan keputusan-kepu-
tusan lainnya yang sejenis. Walaupun
laba agregat bisa digunakan untuk
memprediksi laba masa depan, tetapi
hal itu menimbulkan measurement
error dalam prediksi. Hal ini terjadi
karena di dalam laba agregat terdapat
tiga komponen laba yaitu laba
permanen, transitori, dan laba yang
tidak relevan. Adanya komponen laba
yang tidak relevan yang merupakan
komponen pengganggu menyebabkan
tingkat keakuratan laba agregat
menjadi menurun ketika digunakan
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untuk memprediksi laba masa depan.
Laba permanen diduga memiliki
tingkat keakuratan yang lebih tinggi
dibandingkan laba agregat karena
komponen yang ada di dalam laba
permanen selalu berulang di periode
yang akan datang.

Walaupun laba agregat diduga
kurang akurat dibandingkan laba
permanen, tetapi laba agregat memiliki
tingkat keakuratan yang lebih tinggi
dibandingkan laba transitori karena
laba transitori tidak mempengaruhi
laba transitori berikutnya dan laba total
untuk tahun berikutnya. Analisis terse-
but sesuai dengan teori yang dikemu-
kakan oleh Ohlson (1999) dan Revsine
et al. (2001) yang masih harus diuji
kebenarannya. Selain itu, laba agregat
diduga lebih akurat dibandingkan laba
transitori karena adanya laba perma-
nen di dalam laba agregat tersebut.

HIPOTESIS PENELITIAN
Hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hi: Model dengan komponen laba
permanen lebih akurat diban-
dingkan model dengan kompo-
nen laba transitori dalam mem-
prediksi laba masa depan.

H>: Model dengan komponen laba
permanen lebih akurat diban-
dingkan model dengan kompo-
nen laba agregat dalam mem-
prediksi laba masa depan.

Hi:  Model dengan komponen laba
agregat lebih akurat diban-
dingkan model dengan kompo-
nen laba transitori dalam mem-
prediksi laba masa depan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan pene-
litian kuantitatif yang bertujuan untuk
menguji hipotesis. Ada 4 variabel yang
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digunakan, yaitu 1 variabel dependen
dan 3 variabel independen. Variabel
dependen yang digunakan adalah laba
masa depan, dan variabel independen
yang dipakai adalah laba permanen,
laba transitori dan laba agregat.

Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Sedangkan sumber data
dalam penelitian ini adalah data
laporan keuangan tahunan perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
untuk periode tahun 2005 sampai
dengan 2008 yang diperoleh dari
database Bursa Efek Indonesia.
Alasan penulis menggunakan periode
tersebut karena ketersediaan data dan
belum diberlakukannya PSAK (Per-
nyataan Standar Akuntansi Keuangan)
adopsi IFRS (International Financial
Reporting Standard), sehingga prose-
dur akuntansi yang digunakan diharap-
kan mengacu pada peraturan yang
sama. Pemilihan sampel menggunakan
metode penyampelan bersasaran (pur-
posive sampling).

Teknik dan Analisis Data

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Untuk meningkatkan hasil uji nor-
malitas data, maka akan digunakan
uji Kolmogorov-Smirnov. Jika hasil
uji Kolmogorov-Smirnov menun-
jukkan p-value lebih besar dari
0,05, maka data berdistribusi nor-
mal dan sebaliknya, jika p-value
lebih kecil dari 0,05, maka data
tersebut berdistribusi tidak normal.

2. Uji Autokorelasi
Autokorelasi merupakan keadaan
di mana variabel independen mem-
pengaruhi error. Hal ini akan me-
nyebabkan error pada periode sebe-
lumnya akan mempengaruhi error
yang terjadi sekarang, sehingga
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error terms akan bernilai lebih
rendah yang mengakibatkan R?
dan Adjusted R? menjadi lebih
tinggi. Uji autokorelasi dapat dila-
kukan dengan menghitung nilai
Durbin-Watson d statistik, kore-
lasi serial dalam residual tidak
terjadi  jika nilai d berada di
antara nilai batas du dan 4-du.

3. Uji Multikolinearitas
Untuk mengetahui ada atau tidak-
nya korelasi antar variabel indepen-
den diperlukan uji  multikoli-
nearitas. Bila terdapat korelasi,
maka terdapat multikolinearitas.
Model regresi ini diharapkan tidak
terdapat korelasi antar variabel
independennya atau tidak terdapat
multikolinearitas. Hal ini dapat
dilihat dari besar VIF (Variance
Inflation Factor) dan tolerance.
Model regresi bebas dari masalah
multikolinearitas jika:

a. Memiliki nilai VIF <5.
b. Memiliki angka folerance men-
dekati 1.

4. Uji Heterokedastisitas
Heterokedastisitas merupakan ke-
adaan di mana seluruh residual
atau error tidak memiliki varian
yang sama untuk seluruh penga-
matan atas variabel independen.
Uji  heteroskedastisitas dilakukan
dengan  menggunakan  metode
scatterplot. Gejala heteroskedasti-
sitas dapat dideteksi dengan melihat
ada tidaknya pola tertentu pada
scatterplot.

Model yang Digunakan

Untuk menguji hipotesis-hipotesis Hi,
H», dan Hs, dikembangkan tiga model
penelitian, yaitu: Model 1, Model 2,
dan Model 3. Model 1 adalah model
dengan laba permanen sebagai varia-

bel independen. Rumusan Model 1 ini
adalah sebagai berikut:

Y11= a + BPermanen + ¢

Keterangan:

Yw1 = Nilai prediksi laba agregat
perioda berikutnya.

o = Intersep dari nilai Y.

B = Slope dari garis regresi

€ = Error term.

Model 2 adalah model dengan laba
transitori sebagai variabel independen.
Rumusan Model 2 adalah sebagai
berikut:

Yur=o+ BTransitori + €

Keterangan:

Yw1 = Nilai prediksi laba agregat
perioda berikutnya.

o = Intersep dari nilai Y.

B = Slope dari garis regresi

€ = Error term.

Kemudian Model 3 adalah model laba

agregat yang terdiri dari keseluruhan

total laba perusahaan. Rumusan dari

Model 3Aadalah sebagai berikut:

Y=o+ BAgregat + ¢

Keterangan:

Yw1 = Nilai prediksi laba agregat
periode berikutnya.

a = Intersep dari nilai Y.

B = Slope dari garis regresi

€ = Error term.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

DAN

Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif me-
rupakan metode analisis yang diguna-
kan untuk memberikan gambaran yang
dilihat dari frekuensi dan deskriptif
(minimum, maksimum, mean, standar
deviasi) dari setiap variabel. Hasil
analisis statistik deskriptif disajikan
pada Tabel 1.
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Tabel 1

Hasil dari Statistik Desktiptif

Minimum

Maximum

Mean

Std. Deviation

Laba Permanen

-199.776.967.052

3.148.692.000.000

141.971.020.709

424.242.432.372

Laba Transitori

-14.347.941.176

55.303.824.936

1.142.574.205

6.184.973.943

Laba Agregat

-334.081.000.000

1.889.646.000.000

85.454.022.241

251.703.385.919

Laba Masa Depan

-3.399.758.000.000

1.880.492.000.000

57.775.743.029

392.249.530.476

Dari Tabel 1 dapat diketahui
gambaran dari masing-masing variabel
penelitian. Hasil statistik deskriptif
variabel laba permanen memiliki nilai
minimum sebesar -199.776.967.052
dan  nilai  maksimum  sebesar
3.148.692.000.000, dengan rata-rata
nilai sebesar 141.971.020.709. Nilai
standar deviasi 424.242.432.372 me-
nunjukkan bahwa data tersebut terse-
bar secara luas dari rata-ratanya.

Analisis  deskriptif  variabel
laba transitori memiliki nilai minimum
sebesar -14.347.941.176 dan nilai
maksimum sebesar 55.303.824.936
dengan  rata-rata  nilai  sebesar
1.142.574.205. Nilai dari standar
deviasi sebesar 6.184.973.943 me-
nunjukkan bahwa data tersebut terse-
bar secara luas dari rata-ratanya.

Analisis  deskriptif ~ variabel
laba agregat memiliki nilai minimum
sebesar -334.081.000.000 dan nilai
maksimum sebesar 1.889.646.000.000
dengan  rata-rata  nilai  sebesar
85.454.022.241. Nilai dari standar
deviasi sebesar 251.703.385.919 me-
nunjukkan bahwa data tersebut
tersebar secara luas dari rata-ratanya.

Analisis  deskriptif  variabel
laba masa depan memiliki nilai
minimum sebesar -3.399.758.000.000
dan  nilai  maksimum  sebesar
1.880.492.000.000 dengan rata-rata
nilai sebesar 57.775.743.029. Nilai
dari standar deviasi sebesar
392.249.530.476 menunjukkan bahwa
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data tersebut tersebar secara luas dari
rata-ratanya.

Analisis Model Regresi

Untuk mengetahui peran laba
permanen dalam memprediksi laba
masa depan digunakan analisis regresi
linier, di mana hasil output dengan alat
bantu program statistik SPSS di-
peroleh hasil seperti diuraikan di ba-
wah ini.

Analisis Regresi Linier Model 1

Hasil analisis regresi linier
dari Model 1 dapat dlihat pada Tabel
2 di bawabh ini.

Tabel 2
Analisa Regresi Model 1
Variabel KoeﬁSl?n . ! Sig.
regresi hitung
Konstanta 5,675
Laba Permanen 0,747 10,139 0,000
R : 0,707, R square : 0,499
Adj. R Square: 0,495
Hasil perhitungan dengan

menggunakan alat analisis regresi
linier pada Tabel 2 diperoleh nilai t
hitung laba permanen sebesar
10,139 dengan signifikansi 0,000
(P<5%), berarti secara statistik laba
permanen berpengaruh signifikan
terhadap laba masa depan perusa-
haan. Dari hasil output SPSS diketahui
bahwa koefisien adjusted determinasi
dari laba permanen sebesar 0,495
artinya laba permanen memberikan
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kontribusi sebesar 49,5% dalam mem-
prediksi laba masa depan perusahaan.

Analisis Regresi Linier Model 2

Hasil analisis regresi linier
dari Model 2 dapat dlihat pada Tabel
3 di bawah ini.

Tabel 3
Analisa Regresi Model 2
Variabel Koeﬁs1§n . ¢ Sig.
regresi hitung
Konstanta 17,820
Laba Transitori 0,315 3,426 0,001
R 10,374, R square : 0,140

Adj. R Square: 0,128

Hasil perhitungan dengan
menggunakan alat analisis regresi
linier pada Tabel 3 di atas diperoleh
nilai t hitung laba transitori sebesar
3,426 dengan signfikansi 0,001
(P<5%), berarti secara statistik laba
transitori  berpengaruh signifikan
terhadap laba masa depan perusa-
haan. Dari hasil output SPSS diketahui
bahwa koefisien adjusted determinasi
dari laba transitori sebesar 0,128
artinya laba transitori memberikan
kontribusi sebesar 12,8% dalam mem-
prediksi laba masa depan perusahaan.

Analisis Regresi Linier Model 3

Hasil analisis regresi linier
dari Model 3 dapat dilihat pada
Tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4
Analisa Regresi Model 3
Variabel Koeﬁsu.m . ¢ Sig.
regresi hitung
Konstanta 5,780
Laba Agregat 0,760 10,368 | 0,000
R : 0,720, R square : 0,518

Adj. R Square: 0,513

Hasil perhitungan dengan
menggunakan alat analisis regresi
linier pada Tabel 4 di atas diperoleh
nilai t hitung laba agregat sebesar
10,366 dengan signfikansi 0,000
(P<5%), berarti secara statistik laba
agregat berpengaruh signifikan ter-
hadap laba masa depan perusahaan.
Dari hasil output SPSS diketahui
bahwa koefisien adjusted determinasi
dari laba agregat sebesar 0,513 artinya
laba agregat memberikan kontribusi
sebesar 51,3% dalam memprediksi
laba masa depan perusahaan.

Pengujian Hipotesis

Hasil pengujian hipotesis dapat
dilihat pada Tabel 5 yang penjelasan-
nya akan diuraikan di bawah ini.

Hipotesis 1

Hasil penelitian yang disajikan
pada Tabel 5 menunjukkan bahwa da-
lam Model 1 dan Model 2, laba perma-
nen dan laba transitori memiliki signi-
fikansi sebesar 0,00 dengan 0<0.05.
Hal ini menunjukkan laba permanen
dan laba transitori memiliki kemampu-
an dalam memprediksi laba masa
depan dalam satu tahun mendatang.
Dilihat dari Adjusted R?, Model 1
memiliki nilai Adjusted R? sebesar
0,495 yang lebih besar dibandingkan
Adjusted Model 2 yang sebesar 0,128.
Hal ini menunjukkan bahwa laba per-
manen memiliki kemampuan prediksi
lebih baik dibandingkan laba transitori.

Hipotesis 2

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dalam Model 1 dan Model 3,
laba permanen dan laba agregat
memiliki signifikansi sebesar 0,00
dengan a<0.05. Hal ini menunjukkan
laba permanen dan laba agregat me-
miliki kemampuan dalam memprediksi
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Tabel 5
Analisa Pengujian Hipotesis

Hipotesis

Model

T test Sig | Adj.R?

Hi : Model dengan komponen
laba permanen lebih akurat
dibandingkan model dengan
komponen laba transitori
dalam memprediksi laba
masa depan.

Y1 = o+ BPermanen + ¢

10,139 0,000 0,495

H» : Model dengan komponen
laba permanen lebih akurat
dibandingkan model dengan
komponen laba agregat
dalam memprediksi laba
masa depan.

Y1 = o+ BTransitori + &

3,426 0,001 0,128

H;: Model dengan komponen
laba agregat lebih akurat
dibandingkan model dengan
komponen laba transitori
dalam memprediksi laba
masa depan.

Y=o+ PAgregat + &

10,366 0,000 0,513

laba masa depan dalam satu tahun
mendatang. Dilihat dari Adjusted R?,
Model 1 memiliki nilai Adjusted R?
sebesar 0,495 yang lebih kecil diban-
dingkan Adjusted R* Model 3 yang se-
besar 0,513. Hal ini menunjukkan bah-
wa laba agregat memiliki kemampuan
prediksi lebih baik dibandingkan laba
permanen.

Hasil pengujian pada hipotesis
kedua menunjukkan bahwa hipotesis
kedua ditolak (not support). Dengan
adanya laba yang agregat, yaitu selu-
ruh total laba perusahaan baik yang
terkait atau tidak terkait dengan ak-
tivitas utama perusahaan memberikan
informasi yang lebih bagi para peng-
gunanya. Komponen akrual pada laba
agregat memberikan informasi yang
berguna dalam melakukan ekspektasi
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laba masa depan dibandingkan laba
permanen pada perusahaan.

Hipotesis 3

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dalam Model 2 dan Model 3,
laba agregat dan laba transitori memi-
liki signifikansi sebesar 0,00 dengan
0<0,05. Hal ini menunjukkan laba
agregat dan laba transitori memiliki
kemampuan dalam memprediksi laba
masa depan dalam satu tahun menda-
tang. Dilihat dari Adjusted R?, Model 3
memiliki nilai Adjusted R? sebesar
0,513 yang lebih besar dibandingkan
Adjusted R®> Model 2 yang sebesar
0,128. Hal ini menunjukkan bahwa
laba agregat memiliki kemampuan
prediksi lebih baik dibandingkan laba
transitori. Hasil pengujian  pada
hipotesis ketiga menunjukkan bahwa
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hipotesis ketiga diterima (support).
Dengan laba agregat, yaitu total laba
perusahaan baik yang terkait atau tidak
terkait dengan aktivitas utama perusa-
haan memberikan informasi yang lebih
bagi para penggunanya, sedangkan
komponen yang tidak terkait dengan
aktivitas utama perusahaan dan hanya
terjadi pada periode tertentu kurang
memberikan sinyal dalam mempre-
diksi di masa depan. Komponen akrual
pada laba agregat memberikan infor-
masi yang berguna dalam melakukan
ekspektasi laba masa depan diban-
dingkan dengan laba transitori pada
perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan, maka kesimpulan hasil
penelitian ini adalah:

1. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa laba permanen, transitori
dan laba agregat memiliki

kemampuan dalam memprediksi
arus kas aktivitas operasi satu
tahun mendatang.

2. Hasil penelitian menunjukkan laba
permanen dan laba transitori me-
miliki kemampuan dalam mem-
prediksi laba masa depan dalam
satu tahun mendatang, namun laba
permanen memiliki kemampuan
prediksi lebih baik dibandingkan
laba transitori.

3. Laba permanen dan laba agregat
memiliki  kemampuan  dalam
memprediksi laba masa depan
dalam satu tahun mendatang,
namun laba agregat memiliki
kemampuan prediksi lebih baik
dibandingkan laba permanen.

4. Laba agregat dan laba transitori
memiliki  kemampuan  dalam
memprediksi laba masa depan
dalam satu tahun mendatang, dan

laba agregat memiliki kemampuan
prediksi lebih baik dibandingkan
laba transitori.

5. Berdasarkan data dalam penelitian
ini, maka dapat disimpulkan bah-
wa laba agregat bisa digunakan
untuk memprediksi laba masa
depan dibanding laba permanen
dan transitori.

SARAN

1. Lebih baik menggunakan sampel
penelitian yang lebih luas tidak
hanya pada jenis manufaktur.

2. Menambah periode pengamatan
yang lebih panjang, yang nantinya

diharapkan dapat memberikan
hasil yang lebih baik.
3. Mempertimbangkan  klasifikasi

komponen transitori laba yang
memiliki konsekuensi terhadap
aliran kas atau tidak.
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